BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Generasi yang akan datang sangat bergantung pada pendidikan, oleh
karena itu harus dengan standar tertinggi dan mencakup berbagai
informasi. Setiap orang berhak atas kesempatan pendidikan agar dapat
memaksimalkan perkembangan potensi dirinya. Bab | Pasal | Butir 1
Undang-Undapge=Nemor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
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apapun. “ Hal tersebut terjadi karena peranan gurt“didalam kelas, selain
menyampaiakan materi pembelajaran, menggunakan bahan ajar, dan
strategi pembelajaran melainkan guru juga berperan aktif sebagai
pembimbing, sebagai panutan, mediator, serta fasilitator .(Sianturi,
2022)

Tujuan pendidikan tersebut dapat dicapai melalui kegiatan belajar

mengajar terutama disekolah dasar. Semua siswa memulai pendidikan

mereka di bangku sekolah dasar, yang merupakan tingkat pendidikan



yang paling dasar,selain itu siswa mampu mempelajari berbagai
ilmakademik dan ilmu alam satu-satunya adalah ilmu pengetahuan alam
(IPA), yang didefinisikan sebagai suatu pembelajaran mengenai alam
dimana siswa mampu memahami konsep ilmu tentang alam,Setiap siswa
memiliki kewajiban untuk memperoleh kesadaran tentang nilai-nilai
hidup, serta sikap ingin tahu, ketekunan, dan ketekunan dalam

bermasyarakat sehingga mampu mengembangkan diri kearah yang

ns, berbagai pengalaman belajar

fenomena alam=sains adalah proses

ep, dan prinsip.

Sk pengetahuan

maklﬁﬁ aniRNGnemuan (proses

h), imajinasi dan kreativitas, sikap dan

dan pemaham
penelitian dan pene
nilai, serta penerapan” menu Praginda(2009)
Dalam kegiatan pembelajaran ilmi harusnya
memberikan dasar-dasar belajar kepada anak tentang diri dan alam
sekitarnya. Siswa akan kesulitan memahami isinya, meskipun guru telah
menjelaskannya dengan sebaik mungkin. Hal ini terjadi karena guru
menggunakan gaya ceramah secara berlebihan yang mengakibatkan siswa
menjadi tidak terlibat dan bosan selama di kelas. Siswa dapat menangkap

pelajaran yang disajikan oleh guru mereka jika mereka memiliki model

pembelajaran yang tepat. Keberhasilan tujuan pembelajaran sangat



dipengaruhi olen model pembelajaran. Model pembelajaran adalah
kerangka teoritis yang menyarankan pendekatan sistematis untuk
mengatur pengalaman belajar seseorang dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran tertentu. (Harefa dan rekan, 2002).

Dalam rangka membantu siswa meningkatkan hasil belajarnya, guru
harus menggunakan model pembelajaran yang sesuai dalam kegiatan

belajar mengajarnya. Pendekatan aplikasi yang digunakan sebagai

ang dilihat atau

vang berbeda dan

anak setiap hari adalah masalah yang sering muncul dalam pembelajaran
IPA. Tentunya setiap siswa harus menyesuaikan gaya belajar dan cara
mereka berpikir, dengan harapan dapat menguasai materi dan ilmu IPA
yang dipelajari. “Gaya belajar siswa mempengaruhi cara mereka
mendapatkan dan mengolah informasi untuk memahami konsep, sehingga
ada hubungan antara gaya belajar dan miskonsepsi.”(Adinda, 2019).

Hal ini memang harus dilakukan, karena dengan memahami gaya



belajar siswa akan memiliki kebebasan dengan gaya yang menurut
mereka menyenangkan, yang dapat membantu mereka menguasai materi.
Metode untuk mendapatkan informasi yang disukai seseorang disebut
sebagai gaya belajar atau berpikir mereka, yang juga menjelaskan
bagaimana mereka berpikir, mengingat, atau memecahkan Berdasarkan
kesulitan yang ada, dilakukan penelitian kuantitatif dengan judul

“Hubungan Gaya Belajar Visual dengan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas

IV SD i an antara gaya belajar siswa

uren 1 seperti yang dinyatakan

antara lain:
1. Guru masih menggunakan t
2. Siswa masih berjuang untuk menem
efektif untuk siswa tersebut.
3. Ada anak yang tidak memperhatikan gurunya pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung.
4. Guru belum mengakomodasi keragaman gaya belajar siswa pada
saat kegiatan pembelajaran.

5. Hasil belajar IPA masih jauh dari KKM.



C. Pembatasan Masalah
Dengan adanya pembatasan suatu masalah sebagai batas untuk
menghindari penyimpangan atau perluasan topik, membuat penelitian
lebih terkonsentrasi dan lebih mudah untuk menentukan dan mencapai
tujuan penelitian. Adapun ruang lingkup masalah dalam penelitian untuk

mencari gaya belajar yang sesuai oleh siswa terhadap kemampuan hasil

dari pembelajaran IPA yang dilaksanakan pada kelas IV SDN Duren

aluasi hubungan antara preferensi siswa untuk

penelitian ini adalah un

belajar visual dan hasil belajar

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Studi ini memiliki potensi untuk berkontribusi pada pengetahuan
pendidikan dengan menyelidiki hubungan antara gaya belajar visual siswa

dan hasil belajar ilmiah, khususnya di sekolah dasar.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru



Dapat meningkatkan pemahaman tentang hubungan antara
preferensi belajar visual siswa dan hasil belajar sains, khususnya
dalam hal memahami karakteristik fisik cahaya.

. Bagi siswa

Dapat memahami metode pembelajaran visual yang sesuai

dengan kebutuhan siswa terutama pemahaman pada mata

¢

Bermanfaat menemukan penyelesaian masalah hubungan gaya

pelaj

belajar dengan pengetahuan yang diperoleh IPA di sekolah dasar.







